[image: image1.jpg](]
BERTUALANG

DENGAN-HIKAYAT,





 Pengembangan Buku Suplemen. Volume 01 Nomor 01 Tahun 2017, 0 - 216
Pengembangan Buku Suplemen Materi Hikayat Berbasis Lingkungan Hidup untuk Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Surabaya Berdasarkan Kurikulum 2013

PENGEMBANGAN BUKU SUPLEMEN MATERI HIKAYAT BERBASIS LINGKUNGAN HIDUP UNTUK SISWA KELAS X SMA NEGERI 8 SURABAYA BERDASARKAN KURIKULUM 2013
Risalatul Muazizah

S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Surabaya
email: risal4tul@gmail.com
Abstrak
Berdasarkan data yang diperoleh saat pengmatan sekolah di SMA Negeri 8 Surabaya diketahui bahwa kurikulum 2013 telah diterapkan di kelas X, tetapi penerapan ini belum maksimal. Siswa masih membutuhkan buku tambahan untuk memelajari materi-materi yang ada dalam buku teks, terutama teks hikayat. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pengembangan dan kualitas buku suplemen materi hikayat berbasis lingkungan hidup dilihat dari tiga aspek yakni kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan dengan model pengembangan Thiagarajan yang disebut 4D dan kemudian diadaptasi menjadi 4P (Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran). Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa buku suplemen “Bertualang dengan Hikayat”, dan hasil penelitian ini yakni, 1) proses pengembangan sesuai dengan langkah-langkah model 4P, 2) Buku suplemen dinilai sangat berkualitas oleh tim validasi dan dinilai praktis, serta efektif oleh siswa dan guru saat uji coba di sekolah. 
Kata Kunci: Pengembangan, Buku Suplemen, Hikayat, Lingkungan Hidup, Kurikulum 2013.
Abstract

Based on data obtained when pengmatan school SMAN 8 Surabaya is known that in 2013 the curriculum has been implemented in class X, but this application is not maximized. Students still need additional books to study the materials that exist in textbooks, especially text saga. The purpose of this study is to describe the process of development and quality of books supplement material-based environmental saga seen from three aspects, validity, practicality, and effectiveness. This study is a research and development with a development model Thiagarajan called 4D and later adapted into 4P (Definition, Design, Development, and Deployment). This study resulted in a product such as a book supplement "Journey with the Tale", and the results of this study namely, 1) the process of development in accordance with the steps 4P model, 2) Books supplements rated highly qualified by the validation team and assessed practical and effective by students and teachers while testing in schools.

Keywords: Development, Supplements Books, Hikayat, Environment, Curriculum 2013.   

PENDAHULUAN 
SMA Negeri 8 Surabaya terletak di Jalan Sultan Iskandar Muda Nomor 42, Kecamatan Semampir, Kelurahan Ujung, Surabaya. Sekolah ini telah menjadi satu dari tiga finalis sekolah adiwiyata tingkat provinsi dan juga telah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun 2014.

Setelah melakukan pengamatan dan penyebaran angket tentang kebutuhan siswa yang telah dibagikan kepada lima belas siswa kelas X di SMA Negeri 8 Surabaya, diperoleh data bahwa 60 % siswa memiliki nilai yang sedang atau sedikit di atas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 70 untuk pelajaran Bahasa Indonesia.  Sebanyak  53 % siswa menyatakan bahwa buku teks Bahasa Indonesia yang mereka gunakan cukup lengkap dan mereka masih membutuhkan buku penunjang untuk pendamping dalam belajar.

Hasil dari instrumen pengamatan sekolah menunjukkan bahwa SMA Negeri 8 Surabaya masih membutuhkan bahan ajar Bahasa Indonesia yang berbasis lingkungan hidup. Hal ini diperlukan untuk menyelaraskan antara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan diterapkan di dalam kelas dengan aspek lingkungan hidup yang sesuai dengan tujuan sekolah adiwiyata.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berjudul “Pengembangan Buku Suplemen Materi Hikayat Berbasis Lingkungan Hidup untuk Siswa Kelas X SMA Negeri 8 Surabaya Berdasarkan Kurikulum 2013”. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana proses pengembangan dan (2) kualitas buku suplemen yang materi hikayat berbasis lingkungan hidup untuk siswa kelas X SMA Negeri 8 Surabaya berdasarkan kurikulum 2013 yang terdiri dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan?

Tujuan penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan (1) proses pengembangan dan (2) kualitas buku suplemen yang materi hikayat berbasis lingkungan hidup untuk siswa kelas X SMA Negeri 8 Surabaya berdasarkan kurikulum 2013 yang terdiri dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
METODE

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan dengan model 4D yang disarankan oleh Thiagarajan, kemudian diadaptasi menjadi 4P (Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran).

Penelitian ini dilakukan pada 3 Oktober 2016 sampai dengan 10 Januari  2017. Subjek uji coba adalah siswa kelas X SMA Negeri 8 Surabaya tahun pelajaran 2016/2017. Pada uji coba terbatas diikuti oleh 10 orang siswa kelas X MIA 2, dan uji coba luas dengan 30 siswa kelas X MIA 3. 

Data penelitian ini adalah deskripsi proses pengembangan buku suplemen, validasi buku supelmen dari aspek materi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan yang telah divalidasi oleh tim validasi. Tim validasi antara lain, Drs. Jack Parmin, M. Hum., Dr. Dody Doerjanto, M. Sn., dan Dra. Wiwiek Isbandijah, M. Pd. Data  kepraktisan didapat dari data keterlaksanaan RPP, respon guru dan siswa. Data keefektifan buku suplemen didapat dari data aktivitas guru dan siswa, serta ketuntasan hasil belajar siswa saat uji coba produk di sekolah.

Penelitian ini menggunakan lima teknik pengumpulan data yakni, teknik wawancara, angket, observasi, validasi, dan tes. Skala Likert  digunakan untuk menganalisis data hasil dari penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengembangan buku suplemen materi hikayat  ini berpedoman pada model pengembangan Thiagarajan dangan 4D yang kemudian dimodifikasi menjadi 4P yakni, pendefinisisan, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Berikut adalah paparan tahap-tahap 4P dalam penelitian ini. 


Terdapat lima kegiatan dalam tahap pendefinisian. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi, analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.


Tahap perancangan terdiri dari dua kegiatan yakni, penyusun buku suplemen dan desain awal buku suplemen. Penyusunan buku suplemen “Bertualang dengan Hikayat” diawali dengan penyusunan kerangka buku suplemen.  Berdasarkan Permendikbud No 24 tahun 2016, terdapat empat Kopetensi Dasar  (KD) yang membahas hikayat. Keempat KD tersebut menjadi bagian dari buku suplemen ini yang tertuang dalam bagian-bagian buku. Desain awal buku meliputi desain sampul depan dan belakang, desain peta konsep, desain gambar pada tiap awal bagian keterangan buku, kata pengantar, petunjuk pengunaan buku, daftar isi, daftar gambar, peta konsep, bagian-bagian materi, rangkuman, tes formatif, daftar pustaka, serta biodata penulis.

Tahap Pengembangan terdiri dari tiga kegiatan yakni validasi  produk, revisi, dan uji coba. Buku suplemen ini dinilai sangat berkualitas oleh tim validasi baik dari aspek materi, kebahasaan penyajian, maupun kegrafikaan dengan skor presentase sebesar 87,5 % untuk aspek materi, 90 % untuk aspek kebahasaan, 86,7 % untuk aspek penyajian, dan 85,5 % untuk aspek kegrafikan.

Setelah buku suplemen ini divalidasi oleh tim validasi, buku suplemen ini kemudian direvisi sesuai dengan saran dari tim validasi. Revisi ini dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan buku suplemen “Bertualan dengan Hikayat”.

Uji coba produk dilakukan dua kali yakni uji coba terbatas dan uji coba luas. Uji coba terbatas dilakukan dengan 10 siswa kelas X MIA 2 pada 28 Oktober 2016, dan uji coba luas dilakukan dengan 30 siswa kelas X MIA 3 pada 5 Januari 2017.

Buku suplemen “Bertualang dengan Hikayta” disebarkan pada tim validasi serta siswa kelas X MIA 2 dan 3 SMA Negeri 8 Surabaya saat uji coba disekolah. 
Kepraktisan buku suplemen “Bertualang dengan Hikayat” dapat dilihat dari keterlaksanaan RPP, respon guru, dan siswa pada saat uji coba di sekolah. Pada uji coba terbatas, Pengamat yakni Dra. Wiwiek Isbandijah, M. Pd., memberi skor 80 % untuk keterlakyanaan RPP dan buku ini dinyatakan praktis. Mendapat respon positif dari guru dengan skor presentase 72% dan 60 % siswa mengatakan bahwa buku suplemen ini praktis, dan 20 % siswa mengatakan sangat praktis. Pada uji coba luas skor presentase keterlaksanaan RPP adalah 96 %. Selain itu juga mendapat respon positif dari guru dengan skor 98 %, dan 50 % siswa mengatakan sangat praktis.

Keefektifan buku suplemen ini terlihat pada aktivitas guru, dan siswa, serta ketuntasan hasil belajar siswa saat uji coba di sekolah. Pada uji coba terbatas skor presentase aktivitas guru sebesar 80 %, dan aktivitas siswa 78 %. Skor tersebut menyatakan bahwa aktivitas guru dan siswa tampak pada saat proses pembelajaran di kelas. Pada uji coba luas aktivitas guru dan siswa dinilai tampak dengan skor presentase yakni 98 % dab 86 %. Nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 85,3 dan dikatahan tuntas.

Singkatan dan Akronim 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal ) , KI (Kopetensi Inti), dan  KD (Kopetesi Dasar).
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Tabel 3.1

Prosedur Pengumpulan Data

	Tahap penelitian
	Teknik pengumpulan data
	Bentuk instrumen

	Proses pengembangan
	Wawancara 

Angket
	Pedoman wawancara 

Daftar pertanyaan angket kebutuhan siswa

	Kualitas produk
	Validasi

Observasi

Angket

tes
	Instrumen validasi

Lembar catatan observasi

Daftar pertanyaan angket

Lembar soal tes


Kutipan dan Acuan

Anggrenani (2016:16) mengatakan bahwa buku suplemen adalah bentuk materi ajar yang dirancang untuk dipelajari peserta didik, serta menjadi buku tambahan untuk mempelajari buku teks yang sudah ada sebelumnya.

Menurut Suherli, dkk (2016:107) hikayat merupakan cerita melayu klasik yang menonjolkan unsur penceritaan berciri kemustahilan dan kesaktian tokoh-tokohnya.
Lingkungan hidup dapat dikatakan sebagai segala sesuatu yang berada di sekitar mahluk hidup  yang memiliki hubungan timbal balik dan kompleks serta saling memengaruhi antara satu komponen dengan komponen lainnya (Daryanto dan Suprihatin, 2013:31).

Menurut Nieveen (Meuftia, 2015:34), terdapat tiga kriteria yang digunakan dalam menentukan kualitas suatu pengembangan yaitu kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

 Sugiono (2016:30) mendefinisikan metode penelitian dan pengembangan sebagai cara ilmiah untuk meneliti, merancang, memproduksi, dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan.
PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menghasilkan buku suplemen “Bertualang dengan Hikayat”  yang dikembangan dengan model 4D. Dinilai sangat berkualitas oleh tim validasi dari aspek materi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan. Dinilai praktis dan efektif oleh guru dan siswa dengan nilai rata-rata ketuntasan hasil belajar pada uji coba luas adalah 85,3.
Saran

Peneliti lain diharapkan dapat mempersiapkan diri, materi, dan pengetahuan untuk melakukan penelitian pengembangan. Menjalin komunikasi yang baik dengan semua pihak yang berkaitan dalam penelitian, serta mencari percetakan yang berkualitas, jika ingin mencetak produknya.
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